BAB ||

TINJAUAN TEORITIK

Dalam pendlitian kualitatif eksploratif yang bertujuan menghasilkan
grounded theory, peneliti dituntut untuk tidak apriori terhadap subyek penelitian.
Sebaliknya, pendliti diharapkan berhadapan dengan subyek penelitian dengan
kepala kosong, atau dengan kata lain tanpa membawa rancangan konseptual, teori,
dan hipotesis tertentu. Hal ini bertujuan untuk menghindarkan peneliti dari sikap
yang memaksakan interpretasi data-data empirikal sesuai dengan level konseptual
dan teoritikal. Namun, tinjauan teoritik pada bab ini tidak dimaksudkan sebagai
landasan, tetapi untuk melengkapi logika induktif-deduktif semata. Beberapa teori
dan konsep yang disuguhkan berikutnya digunakan sebagai landasan untuk

mel akukan pendampingan anak-anak Madura urban di kampung Sombo.

A. Pengaruh Perkembangan Ekonomi dan | slam Terhadap Struktur Sosial

Dalam studinya, Huub de Jonge menggunakan pendekatan antropologi
ekonomi. la melihat keterkaitan antara pedagang, perkembangan ekonomi, dan
Islam, dalam pembentukan struktur sosial masyarakat Madura, khususnya yang
terjadi di desa Parindu (Prenduan Sumenep). Sebelum memulai pembahasan yang
spesifik tentang Parindu, De Jonge mengawalinya dengan membahas kondisi
Madura pada umumnya.

Dari segi ekonomi, Madura termasuk pulau dengan penduduk yang
miskin. Hal tersebut merupakan akibat dari kondisi geografis Madura yang sangat

berbeda dengan kondisi geografis di Jawa. Sawah dan ladang pada umumnya
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dikenal di daerah Jawa yang subur. Sebaliknya, kondisi geologis Madura
merupakan kelanjutan pegunungan kapur bagian utara Jawa, sehingga Madura
memiliki bukit-bukit kapur yang cadas. Sebagian besar pulau Madura berbukit-
bukit dengan kondisi tanah aluvial dan tegalan. Curah hujan tidak pernah lebih
dari 200 mm. Sebab itulah suhu di Madura selalu tinggi, yaitu rata-rata 28° C
hingga 35" C. Hasil pertanian yang diandalkan adalah yang dapat bertahan hidup
di tanah aluvia, kering, dan tanpa irigasi, yaitu singkong, jagung, dan kacang.
Para petani Madura pada umumnya membudidayakan tanaman pangan untuk
keperluan mereka sendiri, dan sedikit sgja yang tersisa dan bisa dijual di pasar-
pasar lokal. Akibat kerasnya kondisi alam, maka tidak banyak kegiatan ekonomi
yang bisa diandalkan oleh orang-orang Madura, dan ha itu membawa pengaruh
yang sangat besar dalam kehidupan sosial masyarakat Madura. Menurut de Jonge,
kondisi alam yang tandus telah menciptakan stereotipe orang Madura yang keras,
berani, ulet, perantau, dan hemat.* Selain itu, lahan tegalan juga menimbulkan
kompetisi di antara masyarakat Madura, dan itu sangat rawan konflik.

Selain sebagai petani, penduduk Madura juga bekerja sebagai nelayan dan
pedagang. Barang-barang kebutuhan rumah tangga serta bahan-bahan makanan di

Madura seringkali didatangkan dari Surabaya. Namun, hanya sedikit para

* Huub de Jonge, Stereotype of The Madurese (Royal Institute of Linguistic and
Anthropology. International Workshop on Indonesian Studies No. 6 Leiden, 1991), hal. 3, dikutip
oleh Hadi Susanto, Dampak Sosial Segregasi Etnis Madura di Perkotaan (Sudi Kasus tentang
Segregas Etnis Madura di Wilayah Kelurahan Wonokusumo Kec. Semampir Kota Surabaya) ;
Laporan Penelitian Individual, (Laporan Penelitian Individual Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2004), hal. 47.
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pedagang yang menjual dalam bentuk retail, kebanyakan adalah pedagang kecil
dan toko-toko kelontong di pasar.

Kondis alam yang kurang mendukung membuat orang-orang Madura
memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. Belum ada data yang akurat sgjak kapan
orang-orang Madura bermigrasi. Data yang diketahui pada umumnya
menunjukkan bahwa pada pertengahan abad X1X sudah terdapat 833.000 orang
Madura yang bertempat tinggal di Jawa Timur. Jumlah tersebut menurut Huub de
Jonge merupakan jumlah yang dua kali lipat lebih besar daripada jumlah
penduduk Madura itu sendiri.” Daerah tujuan migrasi orang-orang Madura adalah
Jawa Timur pada umumnya, khususnya yang merupakan daerah-daerah pesisir.
Selain itu, mereka juga bermigrasi di luar pulau Jawa dan luar negeri. Pada
umumnya bertempat di daerah pelabuhan seperti Banjarmasin, Pontianak, Nusa
Tenggara, Ujung Pandang, serta daerah lain seperti Sambas, Kotawaringin.
Tujuan migrasi orang Madura di luar negeri adalah Arab Saudi dan Maaysia.
Orang-orang Madura bekerja apa sgja untuk mengadu nasib mereka, yaitu kuli,
penjual sate, pengendara becak, kusir dokar, penyadap karet, dan lain sebagainya.

Dalam hubungan sosial, de Jonge melihat bahwa orientasinya adalah
individual. Hal itu didukung dengan pola pemukiman yang berupa taneyan
lanjeng (pekarangan panjang). Pola pemukiman tersebut terdiri dari sekumpulan

keluarga yang pada umumnya merupakan satu kerabat besar (extended family). Di

® Huub de Jonge, Madura dalam Empat Zaman : Pedagang, Perkembangan Ekonomi,
dan Islam ; Suatu Studi Antropologi Ekonomi (Jakarta: Gramedia, 1989), hal. 23.
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daerah pedalaman, taneyan lanjeng satu dengan lainnya berpencar-pencar. Begitu
juga dalam kepemilikan, tidak ada yang bersifat komunal.

Hasil studi de Jonge pada intinya adalah melihat central figure Kyai yang
begitu diagungkan oleh masyarakat Madura dan turut mewarnai semua Ssegi
kehidupan mereka. Salah satu contohnya adalah desa Parindu. Perkembangan
Islam di sana dimotori oleh Kyai dan garis keturunannya yang berlangsung cukup
mudah karena mendapat hak istimewa dari pedagang besar. Perkembangan
ekonomi di desa Parindu sangat pesat sejak adanya pengembangan perkebunan
tembakau serta hasil pantai dan laut. Hal itu memunculkan banyaknya pedagang-
pedagang besar di sana. Sosok kharismatis sang Kyai mampu menggerakkan
masyarakat sekitar menuju kehidupan yang religius dan penuh makna, termasuk
juga para pedagang tersebut. Kesalehan pedagang besar tersebut menciptakan
hubungan yang erat antara Kya dan pedagang, sehingga cita-cita Kyai dalam
menyebarkan garan Islam akhirnya terakomodir, khususnya dalam upaya
pembangunan pesantren.

Dalam struktur sosial di Parindu, Kyai dan pedagang termasuk golongan
orang yang terpandang, namun tetap memiliki peran dan kontribusi yang sangat
penting bagi terciptanya progresifitas masyarakat. Fenomena Parindu
menunjukkan bahwa begitu sentranya figur sang Kya, maka Madura
memerlukan sosok Kyal yang tidak hanya paham ilmu agama, tapi juga memiliki
wawasan, kepedulian, dan akuntabilitas sosial yang tinggi, sehingga mampu
menghadirkan kehidupan keagamaan yang utilitarian dan moralistik serta mampu

menciptakan kemajuan masyarakat Madura.
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B. Pengaruh Ekologi Tegal Terhadap Perubahan Sosial di Madura

Dalam disertas doktornya di Columbia University, Kuntowijoyo
menggunakan pendekatan baru dalam memahami masyarakat Madura, yakni tidak
sekedar menggunakan antropologi, tapi juga sosia-historis, ekologi, dan
kependudukan. Ekologi diturutsertakan untuk memahami masyarakat Madura
karena hal itu sebagai faktor selain faktor-faktor manusia yang turut menciptakan
masyarakat dan sgjarah Madura® Teoritisas yang dihasilkan merupakan antitesis
sekaligus pelengkap dari teoritisasi yang dihasilkan oleh para antropolog Belanda,
seperti Elly Touwen-Bouwsma dan R.E Joordan,. Menurut Kuntowijoyo
pendekatan antropologi yang selama ini dilakukan kurang menjawab persoalan
“mengapa’ Madura mengalami kesulitan dalam melakukan proses integras
politik, ekonomi, dan kultural ke dalam sistem nasiona I

Ekologi tegal Madura bagaimanapun juga adalah berbeda dengan ekologi
sawah di Jawa. Ekologi tegal tersebut lambat laun membentuk struktur dan kultur
masyarakat Madura. Dari segi kultur, masyarakat Madura terbentuk sebagai
masyarakat yang pekerja keras, tahan banting, berwatak keras, dan sangat mobil.
Ekologi tegal juga mendorong timbulnya konflik, bahkan hingga berupa konflik
kekerasan. Dari segi struktur masyarakat, pengaruh ekologi tegal sangat tampak
pada pola pemukiman dan hubungan sosial masyarakat Madura. Taneyan lanjeng

(halaman panjang) adalah sebuah komplek pemukiman keluarga petani yang

® Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris;Madura 1850-1940
(Yogyakarta: Mata Bangsa, 2002), hal. 574.

" Kuntowijoyo, Radikalisasi Petani ; Esei-esei Sejarah (Y ogyakarta : Bentang Intervisi
Utama, 1993), hal. 83.
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didirikan secara berdampingan dan sgjgjar dengan panjangnya halaman. Taneyan
lanjeng terdiri dari rumah, dapur, kandang, dan langgar. Langgar pada umumnya
dibangun menutup pekarangan yang menghadap ke sebelah barat. Pola
pemukiman masyarakat desa Madura pada umumnya saling menyebar (scattered
village) dan tidak mengenal batas-batas kewilayahan. Hal itu berdampak pada
hubungan sosial masyarakat Madura yang kurang terjalin erat. Jika di desa-desa
Jawa, hubungan sosia petani dapat merekat dengan adanya sistem irigasi sawah.
Namun, lahan tegal Madura tidak mengenal irigasi, kalaupun ada sawah pada
umumnya mengandalkan pengairan dari tadah hujan. Maka dari itu hubungan
sosial masyarakat Madura berorientasi pada individu. Lahan tegal dan sawah
merupakan tanggungan s petani sendiri, begitu juga dengan pengairannya.
Kepemilikannya pun tidak mengenal kepemilikan komunal. Orientasi individual
dalam hubungan sosial seringkali membuat konflik dalam masyarakat Madura
mengeras.

Dampak ekologi tegal yang lain adalah peran agama dan ulama menjadi
penting di pedesaan Madura. Hubungan sosial yang individual serta kondisi desa
yang terpencar akan menambah kesulitan masyarakat untuk menjadi sebuah
kesatuan teritorial dan sosial. Untuk mempersatukannya, perlu ada organisasi
sosial yang mampu membangunkan solidaritas. Karena desa tidak dipersatukan
dalam satuan ekonomi, maka desa dipersatukan oleh sistem simbol. Dalam hal ini
agama menjadi organizing principle bagi orang Madura dengan ulama sebagai
pemegang otoritas dalam agama. Selain itu, sgarah mencatat bahwa birokras

pada masa penjajahan menjadikan masyarakat lebih banyak mendapat kesulitan
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daripada kemudahan, karena mereka harus membayar pajak, tanpa mendapatkan
pelayanan dari patrimonialisme tradisona yang hanya mampu melakukan
ekstraksi kekayaan masyarakat, tetapi tidak mampu mendistribusikannya kembali
pada masyarakat.® Hal itu membuat lemahnya pengaruh pemerintah dalam
masyarakat Madura. Apalagi persoalan ekonomi di Madura hingga saat ini belum
juga ada konsistensi upaya dari pemerintah. Karena itulah lantas masyarakat
Madura selalu melingkar pada Kyai dan agama.

Kesimpulan Kuntowijoyo tersebut merupakan jawaban atas persoalan
mendasar yang digjukan oleh Touwen-Bouwsma dan Joordan, bahwa mengapa
secara kultural orang Madura sulit diintegrasikan ke dalam sistem nasional. Untuk
menjelaskannya, Touwen-Bouwsma bertumpu pada pendekatan historis-
antropologis. Ketika negara Madura dibentuk, proses isamisasi dan birokratisas
tradisional berjalan bersamaan. Namun, ketika Madura dikuasa VOC pada
pertengahan abad ke-18 terjadilah pemisahan proses. Masyarakat Madura lebih
berpihak pada ulama, sehingga mengakibatkan persaingan antara ulama dan
birokrasi dalam memperebutkan pengaruh dan kekuasaan. Sedangkan Joordan
tertarik dengan persoalan masyarakat Madura yang kurang memanfaatkan layanan
fasilitas kesehatan pemerintah. Dalam hal ini, orang Madura lebih mempercayai
dukun dan kyai untuk menyembuhkan penyakit. Selain itu, masyarakat Madura

juga masih menggunakan obat-obatan tradisional. Dalam melacaknya, Joordan

8 |bid, hal. 87.
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hanya menggunakan pendekatan antropologi-medis, sehingga kurang
memunculkan jawaban yang mendasar.

Ekologi tegal menurut Kuntowijoyo merupakan kekuatan penyebab yang
sifatnya lebih permanen, sehingga pembentukan desa secara administratif tidak
berfungsi sebagai pengikat masyarakat, karena tidak ada dasar-dasar sosianya.
Sedangkan agama bisa memberikan collective sentiment melalui upacara-upacara
ibadah, ritual, dan sistem simbol yang satu. Maka dari itu, sebelum persoaan
ekologi dan kependudukan terpecahkan, Madura tidak akan berubah banyak dari
apa yang ada sekarang ini.” Namun, ketertinggalan dalam integras politik,
ekonomi, dan kultural tidak perlu dianggap sebagai ancaman, sebab proses
integratif juga sudah berjalan lama di Madura sejak zaman pergerakan nasional.
Kemudian apa yang mungkin dikira sebagai psikologi etnis orang Madura

hanyalah fungsi dari ekosistem, organisasi sosial, dan proses sejarah.™®

C. Segregas EtnisMadura Urban di Surabaya Beserta Dampak Sosialnya
Kawasan Surabaya utara adalah kawasan yang dikenal dengan basis etnis
Maduranya. Pada tahun-tahun menjelang kemerdekaan, orang-orang Madura telah
melakukan urbanisass ke Surabaya. Pada umumnya mereka berasal dari
Bangkalan dan Sampang. Meski tidak seratus persen, tetapi masyarakat Madura

merupakan mayoritas dan membentuk sebuah segregasi etnis di sana.

% |bid, hal. 85.
10 |bid, hal. 91.
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Segregas tersebut dimulai dengan proses urbanisasi beruntun (proses
infiltrasi). Pada mulanya salah satu anggota keluarga di Madura mencoba
mengadu nasib di Surabaya. Namun, lama-kelamaan diikuti oleh anggota keluarga
yang lain. Kemudian mereka menetap di kawasan atau tempat yang sama, hingga
akhirnya bertempat tinggal bersebelahan, ataupun saling berdekatan. Setelah
proses invasi tersebut, lambat laun terjadilah proses suksesi. Namun, proses
tersebut berlangsung secara alami tanpa paksaan, karena masyarakat Madura pada
umumnya adalah pemukim lama yang telah membeli l1ahan kosong. Selain itu,
masyarakat non-Madura di sana juga berasal dari daerah lain (urban).** Suasana
etnisitas yang tertangkap di kawasan segregatif pemukiman orang Madura tentu
sgja sangat kental, bahkan tidak berbeda jauh dengan kultur Madura aslinya
(pedalaman). Dalam tesisnya, Hadi Susanto mengungkapkan dampak sosia dari
adanya segregasi etnis Madura. Dampak-dampak tersebut antaralain :*2
1. Dampak sosial segregasi etnis bagi komunitas internal Madura :

a) Kuatnyasolidaritas sosia (in group) masyarakat Madura
Masyarakat Madura yang hidup senasib dan sepenanggungan sebagai
warga pendatang yang mencoba memperbaiki nasib di daerah asing tentu
akan memiliki rasa solidaritas yang kuat antar sesamanya. Hal ini
tercermin dalam sikap hidup mereka yang saling membantu jika ada

kesulitan, ketika ada acara hgatan, pernikahan, munculnya perasaan

" Hadi Susanto, Dampak Sosial Segregasi.....hal. 50
2| bid, hal. 54-83.
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primordial atas nama etnis (sentiment primordial), serta bahasa Madura
yang menjadi simbol identitas etnis pemersatu.*®
b) Penguatan identitas etnis Madura

Komunitas masyarakat dengan etnis tertentu yang secara kuantitatif
menguasai kawasan tertentu akan menimbulkan suatu penguatan identitas
etnisitasnya. Bentuk penguatan tersebut antara lain menguatnya norma-
norma, tradisi atau adat-istiadat, perilaku-perilaku sosial yang berpola,
maupun artefak budaya yang berbentuk fisik. Untuk yang terakhir ini,
salah satunya adalah taneyan lanjeng. Meski pola pemukiman tersebut
tidak berbentuk seperti aslinya di Madura karena keterbatasan ruang,
namun substansinya masih melekat, yaitu pola pemukiman kelompok
genealogis.

¢) Jaringan sosia ekonomi

Dengan hidup mengelompok sesama etnis ternyata memiliki implikasi
positif bagi Masyarakat Madura, saah satunya adalah terbentuknya
jaringan sosia ekonomi. Hal ini memudahkan mereka untuk mencari
pekerjaan sebagai bagian dari mekanisme survival di kota. Selain itu,
relasi-relasi sosial yang terbentuk di antara mereka didayagunakan untuk
ekspansi usaha (bisnis) mereka.

2. Dampak sosia segregasi etnis bagi masyarakat sekitar non-Madura:

a) Munculnya citra negatif sebagai pemukiman yang kumuh dan tak teratur.

2 Ibid, hal. 60.
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b)

d)

Kawasan basis etnis Madura jika diamati terkesan kumuh, jorok, dan
tak teratur. Hal ini terbukti dengan banyaknya sampah, di trotoar maupun
got. Ditambah lagi dengan banyaknya tukang becak yang terkadang
memarkirkan becaknya sembarangan, dan barang-barang bekas milik
usaha orang Madura yang tertumpuk di pinggir jalan. Bagi masyarakat
non-Madura, kondisi negatif tersebut dilekatkan dengan image orang
Madura sebagai penduduk mayoritas.

Munculnya prasangka sosial (stereotype)

Karakter dan watak orang Madura akibat pengaruh ekologi tegal di
daerah asalnya ternyata masih terbawa di perkotaan, dan itu menciptakan
image positif dan negatif di mata warga non-Madura. Salah satu image
negatif atau stereotype yang muncul di mata mereka adalah keras, ingin
menang sendiri, kempro (jorok), kasar, dan sgjenisnya.

Disfungs sistem sosial

Sebagal sebuah kesatuan sosial sendiri, kampung Madura terlepas dari
struktur kelembagaannya formal. Pola pemukiman tersebut membentuk
satu bentuk kelembagaan khas yang disebut dengan neighbourhood unit.
Hal itu menyebabkan terjadinya disfungs sosial. Konsekuensinya
berdampak pada keberlangsungan program-program sosial.

Solidaritas keberagamaan yang harmonis

Meski warga non-Madura hidup berdampingan dengan masyarakat

Madura, hal tersebut tidak mempengaruhi keharmonisan hubungan sosial

di antara mereka, khususnya dalam hal keberagamaan. Mereka memiliki
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sebuah organisasi sosial agama, seperti kelompok yasinan dan tahlilan,

dan itu berfungsi membangun solidaritas antara mereka.

D. PARTISIPASI ANAK-ANAK ; ANAK-ANAK SEBAGAI SUBYEK
PERUBAHAN

Isu partisipasi anak-anak bukanlah suatu hal yang berlebihan. Mengingat
seorang anak adalah sama halnya dengan orang dewasa lainnya, yakni sebagai
makhluk sosial. Anak memiliki perasaan, pikiran, dan kehendak sendiri yang
sedang berproses menuju tahap pematangan. Meskipun anak memiliki
keterbatasan pengertian dan pengetahuan terhadap realita kehidupan, tapi bukan
berarti pandangan anak tidak perlu didengarkan. Sebaliknya, pandangan dan
perasaan anak-anak perlu didengarkan agar mereka dapat mencapal potensi
mereka secara penuh.

Salah satu cara untuk memberikan apresiasi pada pandangan dan perasaan
anak-anak adalah dengan menggunakan pendekatan partisipatoris. Segala perseps
dan pengertian anak tentang kehidupan di sekitarnya dapat diketahui dengan
pendekatan tersebut. Menurut Judith Ennew, “partisipatori” yang dimaksud
bukanlah sekedar partisipas anak-anak yang simbolik sifatnya, tetapi sebuah
gabungan dari berbagai kebutuhan dan pandangan penting anak-anak dalam

sebuah proses pembuatan sebuah kebijakan (baik di tingkat keluarga, komunitas,
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maupun negara). Tentu sgja dalam konteks yang memungkinkan mereka terlibat
baik secarainstitusional maupun kultural.**

Menuangkan konsep partisipatori anak dalam realita memanglah tidak
mudah karena terkadang harus berhadapan dengan pandangan picik orang dewasa
yang menganggap hal itu sebuah ketidakmungkinan. K eterbatasan anak seringkali
dijadikan alasan penolakan. Padahal justru karena keterbatasan itulah maka
partisipatori anak dianggap sangat penting. Hal itu merupakan pendidikan kritis
bagi anak-anak untuk membantu mereka meraih kematangan dan kemandiriannya,
sekaligus mengajarkan mereka untuk menganalisis situasinya sendiri. Hal itu juga
berguna untuk merangsang anak agar bisa memunculkan suatu perspektif dan
inovasi. Harapan puncaknya adalah menempatkan anak sebagai subyek perubahan
sosial dengan melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan
menyangkut masyarakat dan dirinya sendiri.® Menurut Mansour Fakih,
pendekatan partisipatori pada anak-anak juga merupakan sebuah upaya untuk
menghormati hak-hak mereka, sehingga untuk mewujudkannya, “orang dewasa’
perlu dibantu untuk memfasilitasi dan menghargai hak-hak anak. Sebab, persoalan
utama tidak didengarnya suara anak-anak adalah terletak pada orang dewasa yang
seringkali tidak sadar bahwa ia telah melanggar hak-hak anak. Penyiksaan anak

atas nama mendidik dan membina masih terjadi. Sifat nakal yang dilekatkan orang

4 Victoria Johnson (eds.), Anak-anak Membangun..., hal. xxiv.
% Mansour Fakih, Anak Sebagai Subyek Perubahan Sosial (Kata Pengantar) dalam
Victoria Johnson (eds.), Anak-anak Membangun..., hal. xix.
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dewasa pada anak yang dianggap bermasalah sebenarnya adalah akibat mereka
sendiri yang tidak pernah menghormati hak-hak anak.®

Seorang anak yang hidup dalam lingkaran kemiskinan pada umumnya
memiliki posisi yang rentan untuk dimarginalkan. Program-program pengentasan
kemiskinan pada umumnya hanya berorientasi pada orang-orang dewasa, tapi
tidak pada anak-anak. Hal ini terbukti dengan pemberlakuan metode-metode
partisipatoris yang dikenal dengan teknik PRA hanya pada orang-orang dewasa.
Akibatnya, pemecahan masalah kemiskinan terkadang hanya menguntungkan
orang-orang dewasa, tapi tidak dengan anak-anak mereka. Padahal, anak-anak
merupakan generasi pendatang. Jika kebutuhan-kebutuhan spesifik anak tidak
diperhatikan dan dipenuhi, maka dikhawatirkan kelak mereka mengulangi
penderitaan orang tua mereka., atau dengan kata lain menjadi bagian dari
permasalahan sosia. Selain itu, anak-anak tentunya memiliki harapan-harapan
mengenai keluarga, komunitas, dan negara yang diidam-idamkan. Hal itu
merupakan suara anak-anak yang bisa dijadikan saran dan pertimbangan bagi
orang-orang dewasa untuk mengambil keputusan baik dalam tingkat rumah
tangga, komunitas, maupun negara.

Dalam pelaksanaan metode partisipatori pada anak-anak, para peneliti
hendaknya mempertimbangkan tinjauan psikologis yang memahami
perkembangan jiwa anak-anak dalam frame kebudayaan dan kondisi sosial

ekonomi mereka. Hal iini bertentangan dengan mainstream teori psikologi yang

18 | bid, hal. xviii — xix.
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dianut banyak orang di seluruh dunia karena hanya memusatkan perhatian pada
individu anak (liberal). Teori tersebut awalnya dikonstruksi oleh psikolog-
psikolog Amerika Utara dan Eropa, yang dibuat dengan menggeneralisas
perkembangan intelektual anak-anak. Tulisan-tulisan mengenai aplikasi teori-teori
perkembangan manusia dikaitkan dengan problem-problem yang dihadapi
masyarakat tertentu dengan anak-anak mereka. Teori tersebut tidak melihat bahwa
kebudayaan yang berbeda sangat berpengaruh secara berbeda pula pada anak-anak
laki-laki dan perempuan.’’

Aplikasi pertimbangan psikologis pada pelaksanaan metode partisipatori
anak-anak berupa melibatkan anak-anak dalam suatu kerangka pikir yang
menyenangkan. Bermain bagi anak-anak sangat penting, karena itu proses
partisipasi anak-anak perlu menekankan penciptaan suasana yang menyenangkan
sebagaimana yang dialami anak-anak ketika mereka bermain. Selain itu,
perbedaan perkembangan kapasitas berpikir pada anak-anak juga perlu
diperhatikan, terutama ketika anak-anak harus bekerja sama dengan anak-anak
lain yang berbeda usia. Oleh karenaitu, untuk keterlibatan maksimal semua anak-
anak pada semua usia, media yang sangat beragam harus dipergunakan.
Pertimbangan psikologis lainnya yang perlu diperhatikan adalah perkembangan
sosial ekonomi dan kemampuan berkomunikas pada anak-anak.

Secara umum anak-anak dapat dikategorikan dalam dua kelompok usia

dengan sisi manfaat dan keuntungan yang berbeda. Dalam rangka peningkatan

" Ibid, hal. 35.
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partisipasi perlu dicermati kecenderungan dan kebutuhan dua kelompok ini dalam

perkembangan hidupnya. Dua kelompok tersebut antara lain :*®

1. Anak-anak pra remga (usia di bawah 12 tahun). Anak-anak ini lebih
membutuhkan peluang untuk menjadi berguna, menyalurkan energi ke dalam
aktivitas guna mengembangkan dan menguji rasa kompetensi mereka. Anak-
anak kategori ini nampaknya lebih banyak melihat keluar dirinya.

2. Remga (usia 12 hingga 13 tahun). Anak-anak ini membutuhkan kesempatan
untuk melakukan eksperimen dengan peran-peran sosial yang berbeda seiring
dengan perjuangan mereka membentuk jati diri melalui keterlibatan dengan
rekan-rekan sebaya mereka. Sebagai bagian dari proses pencarian jati diri ini,
anak-anak remaja |lebih banyak melihat ke dalam dirinya.

Pertimbangan yang terakhir dalam partisipasi anak-anak adalah peran
fasilitator di hadapan anak-anak. Fasilitator tidak boleh berperan dan bertindak
sebagai guru, tetapi sebagal orang yang membantu perkembangan mereka. Para
fasilitator ini  harus mencurahkan perhatian terhadap pribadi-pribadi,
membebaskan dan bekerja keras mengembangkan kemahiran menggerakkan tanpa
mengarahkan. Para fasilitator hendaknya senantiasa hadir dan penuh perhatian
tetapi tidak over protective, sambil mendorong anak-anak untuk berpikir bagi diri

mereka sendiri, bersikap jujur mengenai nilai-nilai dan standar mereka sendiri.*®

%8 | bid, hal. 38-39.
9| bid, hal. 42-43.
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E. PENDIDIKAN KRITISMASYARAKAT

Paulo Freire adalah salah satu peletak dasar pendidikan kritis yang
berpengaruh pada abad 20. la berasa dari Brazil. Setelah kembali dari
pengasingan di Chili dan mendapat amnesti dari pemerintahan Brazil pada tahun
1979, ia bergabung ke Partai Buruh (Workers Party) dan menjadi tokoh utama
dalam kebijakan program pemberantasan buta huruf. Pasca kemenangan partai
Buruh pada tahun 1989, Freire diangkat menjadi menteri pendidikan.®

Bagi Paulo Freire belgjar tidak dapat dipisahkan dari kesadaran politik,
dan kesadaran politik tidak dapat dipisahkan dari tindakan politik. Sebagai
seorang aktivis politik yang progresif dan radikal, Paulo Freire mengkritik kaum
intelektual yang terdiri dari ahli sosiologi, ahli ekonomi, filosof, dan pendidik
sebagai kaum intelektual yang fatalistik. Jurang perbedaan antara orang-orang
kaya yang berkuasa dengan orang-orang miskin yang tak berdaya dianggap oleh
kaum intelektual tersebut sebagai sesuatu yang memang tidak dapat terelakkan.
Bagi Freire ha itu bukan harus demikian halnya. Kelemahan orang-orang tak
berdaya perlu diubah menjadi daya kekuatan yang mampu memaklumkan
keadilan. Untuk itu fatalisme perlu dicela dan dibuang jauh-jauh karena sejarah
merupakan kemungkinan dan bukan determinisme.*

Konsep pendidikan orang dewasa bagi Freire bukanlah pengembangan

orang yang belgjar dalam bidang-bidang teknik dan profesi atau yang dipahami

2 Muhammad Y amin, Menggugat Pendidikan Indonesia ; Belajar dari Paulo Freire dan
Ki Hajar Dewantara (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 140.
2 paulo Freire, Pedagogi Hati (Y ogyakarta: Kanisius, 2001), hal. 42.
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sebagai pelatihan. Karena hal tersebut merupakan depolitisasi pendidikan oleh
orang-orang kaya yang berkuasa. Tetapi, pendidikan memerlukan bak
pengembangan di bidang-bidang teknik, ilmu, dan profesi maupun impian-impian
dan utopia-utopia. Menurutnya praktek pendidikan apa pun tidak harus dibatasi
pada “pembacaan teks’ tetapi juga harus meliputi “pembacaan konteks’. Seperti
misalnya membicarakan tentang kelaparan. Hal tersebut tidak hanya dipahami
secara tekstual dengan mencari tahu definisinya di kamus, tetapi juga disertai
dengan pemahaman kritis mengapa kel aparan bisa terjadi (pembacaan konteks).?

Slogan pendidikan kritis yang dibangun oleh Freire, “Pendidikan untuk
orang tertindas adalah pendidikan yang harus dilaksanakan dengan, bukan untuk,
kaum tertindas (individu atau manusia secara keseluruhan) dalam perjuangan
tanpa henti untuk meraih kembali kemanusiaan mereka. Pendidikan ini membuat
penindasan dan penyebabnya menjadi obyek refleksi kaum tertindas, dan dari
refleksi itulah lahir pembebasan.”?

Pendidikan dianggap oleh Freire sebagai tindakan politik karena
pendidikan selalu melibatkan hubungan sosia dan melibatkan pilihan-pilihan
politik. Ketika pendidikan memiliki kaitan erat dengan hubungan sosial, maka
situas ini menjelaskan pendidikan dapat memberikan pengaruh yang signifikan
bagi perubahan sosia yang ada melalui pengembangan kesadaran masyarakat.

Dalam hal ini, Freire mengklasifikasikan tingkat kesadaran masyarakat menjadi

% bid, hal. 50-51.
% Muhammad Yamin, Menggugat Pendidikan..., hal. 139. mengutip dari Paulo Freire,
Pedagogy of the Opressed (Harmondsworth : Penguin, 1982), hal. 25.
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tiga. Pertama, kesadaran magis. Dalam tingkat kesadaran ini, masyarakat
menganggap bahwa nasib yang menimpa dirinya adalah takdir yang sudah diatur
oleh Tuhan Sang Pencpta. Akibatnya, masyarakat hanya tunduk pada sistem yang
telah ada dan membentuk kehidupan mereka. Kedua, kesadaran naif. Berbeda satu
tingkat dengan kesadaran magis, masyarakat yang memiliki kesadaran naif telah
paham dan mengerti segala permasalahan dalam kehidupan mereka dan sekitar
mereka. Hanya saja mereka tidak dapat berbuat apa-apa, seolah-olah mereka telah
apatis dengan itu semua. Mereka kurang memiliki kesadaran untuk bangkit dan
segera menyelesaikan persoalan tersebut. Ketiga, kesadaran kritis. Dalam tingkat
ini, masyarakat telah peduli dan kritis terhadap segala persoalan yang terjadi
dalam lingkungan mereka, kemudian mereka berusaha untuk menyelesaikannya.®*

Salah satu cara untuk membangun kesadaran kritis masyarakat adalah
dengan membangun nalar berpikir yang dibenturkan dengan readlitas pahit yang
mereka alami, dan bagaimana konstruksi masyarakat yang sedang membentuk
mereka, apakah ada unsur penindasan, perlakuan sewenang-wenang dari pihak
tertentu, terutama kelompok penguasa terhadap diri mereka. Freire menegaskan
bahwa pendidikan dalam sgjarah perjalanannya tidak boleh pernah berhenti
menjadi pengawal kehidupan berbangsa dan bermasyarakat. Hal itu menjadi
bagian dari tujuan membangun kehidupan yang demokratis. Kebebasan berpikir
dan berpendapat di hadapan publik yang dibangun dalam pendidikan kritis akan

mendukung proses demokratisasi. Out put yang diharapkan adalah menghasilkan

2 1bid, hal. 140-142.



masyarakat yang steril dari penindasan tertentu, mandiri dan memiliki eksistensi

tanpa diberangus ol eh kekuasaan tertentu.

F. Hak-hak Anak dalam Perspektif Islam

Islam dengan prinsip-prinsip universalnya telah lama memperhatikan hak-
hak anak, jauh lebih lama dibandingkan dengan konvens hak-hak anak PBB pada
tahun 1989. Pada 1400 tahun lebih yang lalu Rasulullah SAW telah banyak
memberikan teladan tentang bagaimana memperlakukan seorang anak dengan
baik, yaitu dengan menghormati, menghargai, dan memenuhi hak-haknya. Dalam
sebuah hadits dikisahkan bahwa seseorang datang kepada Nabi SAW dan
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah hak anakku ini?” Nabi SAW menjawab, “Kau
memberinya nama yang baik, memberi adab yang baik dan memberinya
kedudukan yang baik (dalam hatimu).”?® Hadits tersebut menunjukkan bahwa
Islam telah mengenal hak-hak anak. Islam menjadi penentang utama tradis
masyarakat Arab jahiliah yang tidak menghargai anak perempuan, hingga
menguburkan bayi perempuan secara hidup-hidup untuk menghindari aib dan
malu. Islam mengajarkan untuk menghargai seorang anak baik laki-laki maupun
perempuan. Anak adalah amanat dari Allah SWT yang tidak boleh disia-siakan
oleh orang tua, karena kelak amanat tersebut akan dipintai

pertanggungjawabannya.

% Drs. Muhadjir Al-Murtagy, Hak-hak Anak yang Perlu Mendapat Perhatian Orang Tua
(http://www.jamaahmuslimin.com/risal ah/114/wawasan.htm), diakses tanggal 23 April 2009.
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Namun, hak-hak anak menurut perspektif Islam tidaklah hanya tiga seperti
yang disebut di atas. Banyak hadits Rasul yang lain dan ayat-ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan hak-hak anak yang harus dipenuhi oleh orang-orang dewasa,
khususnya para orang tua dan pendidik. Berikut ini penulis mencoba untuk
mengklasifikasikannya secara umum, yaitu :

1) Hak untuk hidup, baik janin daam kandungan maupun anak yang telah
dilahirkan. Khusus janin dalan kandungan, kalangan ulama figih dan
hukum Islam memberikan pengecualian dalam membolehkan aborsi
(pengguguran kandungan), yaitu hanya jika indikas medis menunjukkan
bahwa kehamilan yang diteruskan bisa mengancam jiwa dan kesehatan
calon ibu.® Selain dari itu, Islam melarangnya dengan keras. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur'an bahwa orang tua tidak boleh membunuh
anaknya karena alasan apapun, termasuk pula alasan kemiskinan (QS. Al-
An’am: 151)

2) Hak yang berkaitan dengan fisik dan materi. Hak-hak tersebut antara lain
hak mendapatkan warisan, kepemilikan, mendapatkan nafkah, mendapat
ASl selama 2 tahun, mendapat penjagaan kebersihan dan kesehatan seperti

misalnya mendapatkan makanan yang sehat dan bergizi, pelaksanaan khitan,

% Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah ; Kapita Selekta Hukum Islam (Jakarta : PT. Toko
Gunung Agung, 1997), hal. 82.
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mendapatkan pengobatan ketika sakit, hak tidak mendapatkan pukulan
sebelum berumur sepuluh tahun?’, dan lainnya

3) Hak yang berkaitan dengan moral, antara lain diberikan nama dan sebutan
yang baik, mendapat penjagaan penampilan dari orang tua seperti
pelarangan orang tua mencukur rambut anak sebagian, hak tidak dijauhkan
atau dipisahkan dengan keluarga, hak mendapatkan kasih sayang, perhatian
dan pendidikan yang benar dari orang tua dan pendidik, hak mendapat
pendidikan agama dan adab sopan santun (akhlaqul karimah), hak
menyatakan pendapat, pemikiran, dan perasaan, hak mendapat perlakuan
adil tanpa membeda-bedakan laki-laki atau perempuan, dan lainnya.

4) Hak yang berkaitan dengan pengembangan diri anak, yaitu seperti hak
mendapatkan pengajaran keterampilan dan keahlian (skill) tertentu yang
bermanfaat, hak mendapatkan pengajaran baca tulis dan berhitung serta

ilmu-ilmu lain yang bermanfaat, hak bermain, dan lainnya.

Dalam sgjarah diceritakan bahwa betapa Rasulullah SAW gelisah ketika
mendengar anak kecil menangis dan mempercepat shalatnya. Seorang Umar bin

Khattab yang gagah pun tidak sampai hati mendengar tangisan anak kecil.

2 Memberikan pukulan pada anak bertujuan untuk mendidik. Dalam ajaran Islam,
seorang anak yang berumur 10 tahun tetapi tidak mau melaksanakan shalat, maka hukuman yang
diberikan adalah pukulan yang ringan. Ketentuan-ketentuan pukulan yang diberikan pada anak
adalah pukulan hanya mengenai bagian kulit semata tanpa melukai daging ataupun merbek
kulitnya sehingga mengeluarkan darah. Bila hal yang terakhir ini terjadi, maka sang pemukul
dikenai dengan hukum hadd. Pukulan yang diberikan tidak boleh terlalu sering, tidak
menggunakan benda tumpul yang sangat keras, dan tidak boleh terlalu keras dan kuat. Lihat
Jamaal Abdur Rahman, Athfaalul Mudimin Kaifa Rabbahumun Nabiyyul Amiin, 2000.
Terjemahan oleh Bahrun Abu Bakar lhsan Zubaidi, Lc. Tahapan Mendidik Anak Teladan
Rasulullah SAW (Bandung : Irsyad Baitus Salam, 2005), hal. 179-182.
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Teladan-teladan agung tersebut mencoba menjelaskan betapa takutnya beliau jika
hak anak tidak terpenuhi, dan betapa berharganya suara anak bagi beliau. Masa-
masa anak merupakan masa emas, yang diumpamakan oleh Rasulullah SAW
seperti mengukir di atas batu. Begitu kuatnya impresi masa anak-anak, maka para
orang tua dituntut untuk sabar, santun, dan arif dalam mendidik anak-anaknya,
karena pendidikan yang baik akan berbekas baik juga pada jiwa anak. Sebaliknya,
pendidikan yang kasar dan kaku akan berbekas buruk pada jiwa anak. la akan
memiliki jiwa yang beku, lemah kehendak, bertubuh kurus, labil emosinya, lemah
tekadnya, dan minim aktivitas dan gairahnya. Bencana-bencana tersebut akan
menjadi sumber bagi munculnya sebagian problem-problem sosial yang dirasakan
sangat menyakitkan bagi kehidupan masyarakat.”® Hak-hak anak di atas jika
dipenuhi, maka anak-anak akan tumbuh menjadi generasi yang kuat, sehingga
berkuranglah sebagian problem sosial. Begitu pentingnya anak-anak menjadi

generasi yang kuat bagi Islam, sehingga Allah SWT berfirman :%
A s2ild agale |l laim 4550 agdld (e 1S 5 o Gl (a0l
(9 elaall) luaw Y @ )5l sad

Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang

mereka khawatir terhadap (kesgahteraan) mereka. Oleh sebab itu,

% bid, hal. 177.
% Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Revisi Terbaru) dengan Transliterasi Arab-
Latin (Rumy), (Semarang : CV. Asy-Syifa’, 2000), hal. 167.
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hendaklah mereka bertagwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.” (QS. An-Nisa' : 9)

Sebagai penguat agar hak-hak anak tidak dilanggar, maka Islam
menetapkan pelanggar hak-hak anak sebagai orang yang berdosa yang kelak akan
mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT. Salah satu buktinya adalah
hadits Rasulullah SAW berikut :*°

g (g oy O L) ¢ pally S
Artinya : “ Cukup berdosa seseorang yang menyia-nyiakan nafkah orang yang
menjadi tanggungannya.” (Abu Dawud, Kitabuz Zakat 1442 dan

Ahmad, Musnadul Muktsirin 6207)
Pemukulan pada anak hingga menyebabkan terluka atau sobek kulitnya hingga
mengeluarkan darah, maka orang yang memukul tersebut dikenai dengan hudud.
Begitu pula bagi orang tua yang membunuh anaknya dan para ibu yang
menggugurkan kandungannya, mereka dianggap berdosa besar. Sebaliknya,
orang-orang yang menghormati, menghargai, dan memenuhi hak-hak anak, maka
Allah SWT akan memberikan pahala di sisi-Nya. Selain itu memenuhi hak-hak
anak merupakan sunnah Rasul. Menurut Rasulullah SAW apabila sunnahnya
diikuti, hal itu menandakan kecintaan padanya, dan barang sigpa yang mencintai
Rasul, maka kelak akan berada dalam surga bersamanya. Allahu a’lam bish-

showaab...

0 Jamaal Abdur Rahman, Athfaalul ..., hal. 241.
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